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BAB1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Sejak lepas dari belengsu penjajahan kolonist Belanda masalah pencidikan
semakin mendapatkan prioritas yang utama dan sejak itu pula memumgkinkan bangsa
Indonesia untuk memperolch kesempatan mengikuti pendidikan yang sama derajat serta
bersifat nasional.

Bertolak dari hal itn, make peningkatan dan pembsharuan sistem pendidikan
dari masa ke masa terus dilaksanakan untk mencapai kesempurnasn dan tuntutan sera
harspan masyarakat yang selalu berubsh, perubahan kondisi masyarakat skan
senantisse mewamsi pembsharuan sistem pendidikan Oleh kerens masyarakat sebagai
subyek sekaligns obyek pendidikan akan selalu terlihst gna mowujudken tujusn <
pendidikan.

Sebagaimana dalam Undang-undeng Nomor 2 Pasal 4 Tabun 1989 dijelaskan
mengenai tujuan pendidikan nasional yang berbumyi:

Pendidikan nasional beryjusn mencerdaskan kehidupan bangss dan

mengembangkan manusia Indonesia seutulmya, yaity mamwia yang beriman dan

bertaqws terhadap Tuhas Yang Maha Esa dan berbudi pekerti lubnr, memiliki
pengetatuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rokhani, hpﬁbadianyug

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasysrakatan dan kebangsaan
(Depdikbud, 1993: 3).

Untuk mewuudkan tgjuan nasional tersebut maka pendidikan nssionsl

hendaknya diarahkan pada pengembangan serta pembinuan iman, akhlak serta aspek-



aspek humaniora yang lain, di samping aspek-aspek kecerdasan dan keterampilan
sehingga terwujud adanya keseimbangan.

Dalam rangka mewujudkan kescimbangan tersebut maka bamyak didirikan
lembaga pendidikan umum maupun kejune=n, yang turut mewijudkan tersebut adalah
SMK Wiworotomo Purwokerto. Sejak berdirinya hingga sekarang SMK Wiworotmo
Puwokerto terus berussha melaksanakan aldifitssnya dengan pesjuangan yang sngenh-
sungsuh unhk meningkatken kualitas peadidikannya, sehingga diharspksn mampu
mengembangkan kepercayaan masyarakat dslam mewujudkan kegeimbangan dan hasil
pendidikan yang bermutu. Untuk mewyjudkan pendidikan yang bermwty, tidak jepas
dengan memperhatikan beberapa faktor yang sangat penting lan faktor tujumn, amk
didik, pendidik, alat dan Jinglangan. Adapun salah satu hal yang sangat ponting dalam
pendidikan adalah memperbatikan keberadaan kurikuium yang berlakn. Hal inilah yang
sangat dominan mtuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan bermmtu di
samping, fakior-faktor pendulung lain.

Oieh karena it peadidikan dalam pelaksamannya diperlukan perencansan yang
matang dan terorganisir umuk dilakukan dan dialami oleh ansk didik agar dapat
mencapsi tujuan yang telah ditetapkan Perencanaan materi peadidikan inilsh yang
dikenal dengan istilah kurikulum Dengan kata lain kuikulun merupakan kesatuan
kegiatan dan usaha-usahs pendidikan yang terorganisir dan terintegrasi yang dilakukan
oleh lembaga pendidiksn yang mengarsh kepada tercspainya tjuan pendidikan
Demikian puls kesesuzian snfara tjuan pendidikan yang dilaksamakan dengan
kurikulum yang besiaku dalam pelajaran pendidikan agama Islam



Kuikulum 1994 merupakan serangksian deretan kurikulum yang ada, di mam
pada dassrnya kwrikulum 1994 dalam mata pelsjaran pendidiksn agama Islam pada
maging. masing Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) yang berada pada naungan
Depdikbud menunjukian kesamasn, pamum karena SMK Wiworotomo Purwokerto
milik yayassn, maks sudsh barang temtu dalam realisasinya akan mengadakan
pengembangan yang diselaraskan dengan yayasan tersebut.

Sejek tahun akademik 1995 SMK Wiworotomo Puwckerto menggmmakan
lriladun 1999, dari basil observasi awal, kurikulum 1994 dan kurikalum 1999 tinggal ‘
saty semester yaitu sekarang menduduki kelas Il Kenyataan lain, pendidikan agama
jslam merupakan pelgjaran yang kurang diperhatikan pada sekolah-sokolah umum,
maks tidsk berlebihan jika pelsjaran pendidikan agama Isiam perlu mendapatian
penckanan dan perhatian seksama, mmulai tingkat sekolab dasar sampai lembapa
pendi dikan tinggi. Hsl ini tents disesusikan dengan taraf kemampuan dan perkembangan
ansk didik, karena dengan berskhimya fmikulum 1994 menjadi kurikulum 1999,
seorang guru agama harus mampi dan dspat memshsmi spaksh dengan sdanya
perubahan tersebut akan berjalan dengan proses belsjar mengajar yang efektif

Berkaitan hal di stas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Efekiifitas Pelaksanaan Pendidilan Agama Islam Kwikdum 1994 di
SMK Wiworotomo Purw okerto™.

B. Id entifikast Masalah

pari latar belakang masalsh di atas, maka dapat kiranya diperinci dan dapat

glakukan identifikasi masalah sebagai berikut:



1. Materi Pendidiken Agama Islam yang akan dissmpaikan sangat padat dan target
yang akan dicspai culop fings, sedangkan wakin yang digunakan relatif sedikit,
maka penulis memberanikan diri untuk meneliti bagaimana pelaksanaan Pendidikan
Agama Jslam kurikulum 1994 di SMK Wiworotomo Purw okerto.

2. Nampak heterogenitamya siswa-siswi SMK Wiworotomo Puwokerto yakni
mempunyai pengalaman keagamaan yang berbeda-beda,

3. Mengingat betapa pentingnya Pendidikan Agama Idam bagi kehidupan mamsia
maka Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan formal perlu dilakikan

secara efektif dan efisien.

C. Pencgasan Istilah dan Perunusan Masalzah

1. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya salsh penafsiran dalam memshami maksud
dalam penelitian ini, yang berjudul “Efcktifitas Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam Kurikulum 1994 Pendidiken Agamas Islam Di SMK Wiworotomo
Purwokerto”, maks pemulis menganggap perlu memberiken penegasan istilah pokok
dalam rumunsan judul tersebix.

a. Efektifitas
Berasal dari bahasa Belanda Zfctie¢f dan dari bahasa Inggris Zfecev

yang beratti sda efeknya atau ada pengarumya (Djalinus Syah,
1979: 125). Efekiif menurjukken taraf tercapainys suatn tyjuan. Suam usaha

dikateksn efektif kalau ussha it mencapal tjuannya {(Ensiklopedi Indonesia

1980: 83).



S. Nasution dalam bukunya “Usaha-ussha dalam Bidang Pendidikan dan
Administrasi Pendidikan” mengatakan: “Suaty kegiatan akan dikatakan efekfif
kalau meacapai hasil sesuai dengan tjuan yang telah ditetapkan teriebih dahulu,
lingkat penyesuaisn antara tyjuan yang harus ada atau skan dicapai dinsmakan
efeltifitas” (1972: 183).

Efektiftas yang dimaksud dalam ekripsi ini adalsh sempsi di mana
pelaksanaan Pendidikan Agama lalam mencapai hasil sesuai dengan twjuan yang

telgh ditetapkan menurut Kurikulum 1994 di SMK Wiworotomo Purwokerto.

b. Pelaksanasn Pendidikan Agams Idam
Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk menyiapkan anak didik dalam

meyakini, memabami, menghayati dan mengamalksn agama Islam melalui
kegiatan, bimbingan dan pengajaran (Depag, 1995: 1).

Dalam hal ini yeng dimakeud pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah
pelaksaman mata pelajaran pada jerjang pendidikan sekolah menengah kejuruan
yang membahas tenfang ajaran agams Islam Mata pelgjaran pendidikan agama
fslam membesikan bimbingan kepads siswa agar memshami, menghayati dan
meyakini kebenaran gjaran Islam sorta bersedia mengamalkannya dalan
kehi dupan sehari-hai. .

¢. Kuriflum 1994 '
Kurikulum adalah senma pengalaman yang dislami dan dilakukan oleh

anak didik dibawah tanggmg jawsb sekolah baik di dalam atau i luar kelas
Jalam rangka mencapai tujuan pendidikan (Nasrun Harahap, 1981: 2). Kurikulum



bisa berarti sebagai tyjuan pengajaran, pengalaman-pengalaman belajar,
alat-alat pengajaran dan cara-care penilaian yang dilakukan dag
dilaksapzkan untuk mencapai fujuan pendidiken  tertentu (Wasty
Sumanto, 1993: 15).

Kurikulum yang dimsksud di sini adalah kurikulum Pendidikan
Agama Islam 1994 yang sekarang tinggal sat: semester dan menduduki
kelas TII. Adapun kelas I & Il menggumakan kurikulum 1999.

d. SMK Wiworotomo Purwokerto

SMK Wiworotomo Purwokerto merupskan sebush sekolah
menengah kejuruan tingkst aias yeng berada di bawsh naungan
Departemen Pendidikan Nasional serta berlokesi di Kabupaten
Banyumas.

Berdasarkan batasan-batasan dan penegasan istilah pokok diatas,
maka dapat diambil suatu pengertian dari maksud judul “Efektifitas
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 1994 di SMK
Wiworotomo Purwokerto”, adalah suatu penyelidikan untuk mempelajari
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam yang dilakuken secara sadar
dalam rangka menyiapkan anak didik agar meyakini, memshami serta
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran dan latihen yang
sesuai dengan kurikulum 1994 di SMK Wiworotomo Purwokerto.

2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang ada, maka penulis merumusian
masalah “Bagaimana efekiifitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
tarikutum 1994 di SMK Wiworotomo Purwokerto?”

D. Tiguan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan:



a. Ingin mengetahui efektifitas pelaksamaan Pendidikan Agama Islam kwrikulum
1994 di SMK Wiworotomo Purwokerto.

b. Ingin mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pelsksanaan
Pendidikan Agama Islam di SMK Wiworotomo Purw okerto.

2. Manfaat Penclitian

Setelah gelesai penulisan hasil penefitian ini diharapkan bisa bermanfaat:

a. Memberikan gambaran tenting pelaksanaan Pendfidikan Agama Islam kurikulum
1999 di SMK Wiworotomo Purwokerto.

b. Memberikan informasi tentang faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam kurikulum 1994 di SMK Wiworotomo Purwokerto.

E.Metode Penciitian
1. Metode Penentuan Subyek
Meruryt Tatang Amirin bshwa subyek pepelitian adatah seseorang atau
sesuatu yang mengensinys ingin diperoleh keterangan (1995: 93). Jadi yang
dimaksud dengan subyek penelitian adalsh sumber tempat mendspat keterangan
Dalam hal ini yang dijadikan subyek penelitian adajal
a. Guu mata pelsjaran Pendidikan Agama Islam berjumlah 2 orang dijadiken
subyek penditian yang berbubungan dengan pelakmanaan proses belgjar
mengajar Penlidiken Agama Islam kausikulum 1994,
b, Siswa yang dijadiken subyek penelitisn adalsh siswa kelas I SMK

A

Wiworotomo Puwokerto yang berkaitan dengan ninntbeiaja; giswa.



Adapun teknik sampling yang pemulis gunakan adalah tekmik random
sampling, sedangkan dasar pertimbangan yang penulis pumakan dalam menentikan
adalah pendapat Subarsimi Arikunto: “Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subyelmya kurang dari 100, lebih baik diambil semva sehingga penelitiannya
merupakan  penelitian populasi. Selanjutnya jika jumish subyekmya
besar dapat diambil antara 10-15 % atau lebih™ (1993: 107).

Jumlah siswa adalah 293, sebagian dari populasi diambil 13,6% yang
terdapat 40 siswa sebagai sampel yang dapat mewakili dari selurub populasi serta
guru dan karyawan sebagai sumber informasi.

Adapun progentase subyek penelitian tersebut lebik jelasnya dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
Tabel I
Jumiah Populasi dan Sampel Kelas I
No Kelas Il/jurusan Jumish Siswa | Prosentase Sampel
1 | MBANG/B. GED 64 64x13% 9
2 | MLISTI 78 78x13% 10
3 | mMMT/MU 151 151 x13% 21
Jumlah 293 40

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh penyusumnan dalam mengumpulkan dats, maka penuis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berilar;
3. Metode observasi

Metode obsesvasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatstan
dengan sistemstis fenomena-fenomen ymg diselidiki (Sutrisno Hadi, 1982:

136).



Metode ini pepulis guakan untuk memperoleh data mengenai hal-hal
yang bisa diamati melslui panca indera seperti keadaan sarana dan prasarana,
proses belajar mengajar bidang Pendidiken Agama Islam di kelas serta hal-hal
iain yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Metode wawancara

Metode wawancara adalah cara atau bentuk kommmikasi verbal yang
bertujuan untuk memperoleh informasi (S. Nasution, 1991: 153).

Metode ini penulis gunakan untuk memperaleh data dengan mengadskan
wawancara kepala sekolah, guru agama Islam serta tata usaha yang ada & SMK
Wiw orotomo Purwokerto.

c. Metode dokumentssi

Metode dokumentasi adalah suaty metode mencari data dengan hal-hal
atan varisbel yang berupa catatan ymg sifatnya tertulis seperti grafik,
keadaan siswa, buku, surat kabar dan gebagainya (Suharsind Arikunto, 1992:
188).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari catatan yang
sifataya tertulis seperti grafik, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, denah
lokasi, strukur organisasi, buku-bukn pegangan gur, karyawan dan siswa,

d. Metode angket

Metode angket adalsh suatu metode pengumpulsn dat dengan cara
memberikan daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden atsu pitnk yang
diteliti (Sutrisno Hadi, 1996: 82).
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Metode angket yang digunakan adalah angket tertutip di mam setiap
responden tinggal memilih dari altemnatif jawsban yang tersedia, Sasarannys
adalah siswa-siswi SMK Wiworotomo Purwokerto. Data yang akan diperolehini

adalah tanggapan siswa terhadap mata pelsjaran Pendidikan Agama Islam.

3. Metode Amlisa Data
Penelitian ini bersifat deskriptif, artinys penulis berusaha menggambarksp
tethadap obyek yang diteliti. Untuk menganalisa data dalam penelitian ini penulis
menggunakan 2 (dus) macam metode yaitu sebagai berikut:
a. Metode amlisa kualitatif

Metods analisa kualitatif adalah metode yang dilakukan untuk
menganalisa  data yang tdak bersifit angks.

Untuk data yang bersifat kualitatif, dianalisa dengan secara konseptual,
artinya data yang dikemukikan dimnalisa berdasarkan teori-teori yang ada.
Penganalisasn data ini lebih disrabkan kepada proses pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di SMK Wiworotomo Puw akerto, terutama bag siswa kelas TIL
Adapun dalam dalam mengambil kesimpulan pemilis menggungkan metode

berfikir:

1) Metode deduktif
Metode berfikir deduktif adalah metode berfikir yang berangiat dari
pengetalian yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang
wmm ity kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus (Sutrisno Hadi,

1995: 42).
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2) Metode induktif
Metode berfikir induktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang kimsus, peristiwa-peristiwa yang kongkret, kemudian dari fakta-
fakta/perigtiwa-peristiwa yang kimsus, konkret im ditarik generalisasi.
generalisasi yang mempunyai sifst umum (Sutrisno Hadi, 1995: 42).
Metode jni digumksn untuk menganalisa dan menysjikan data berupa
gambaran tentang kemampuan siswa dalam pengnasaan materi Pendidikan Agama

Islam sebagzi tertvang kurikulum 1994,

. Metode analisa kuantitatif

Metode analisa kuantitatif adalah suatu analisa terhadap kumpulan bahan
atau keterangan yang berwujud angka (analisa statistik). Dalam menganalisa data
ini pemlis mengsunakan statistik deskriptif ysitu statisik yang tingkat
pelajarannys mencakyp cara-cara menghimpun, menyusun, mengolab dan
menganalisa data angka agar dapat memberi gambaran yang teratur, ringkas dan
jelas mengemai satu gejals, peristiwa atau keadsan, schingsa dapat ditarik
pengertian atau makny fertents (Anas Sudijono, 1994: 4).

Sedangkan data yang bersifat kuantitatif, pemulis menggunakan
prosentase, dengan rumus:

P= -—I-:—" X 100%
N

Keterangan: P =angka prosentase
F = frekuensi yang sedang dicari prosentasinya
N = number of case (Sutrisno Hadi, 1982: 4),
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F. Sistematika Penulisan

Untuk lebik memudabksn dalam memahami isi skripsi ini, dalam
pembabasannya penulis membagi menjadi 5 (lima) bab, setelah lembaran-lembaran
formslitag yang beriskan halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesshan, kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman tabel.

BAB 1 merupskin pendalwilusn yang terdiri dari later belskang masalah,
identifikasi masalah, pencgasan istilah dan perumusan masalsh, tfjuan dan manfaat
penclitian, tinjauan pustaka, metode peselitian dan sistemstika penulisan.

BAB I merypakan kerangia teoritik dalam proses Pendidikan Agama Isiam
Yang terdiri dari dua sub, yaitu pembahasan tentang pendidikin agama Islam dan
hakekat kurikulum Sub Pendidiksn Agama Islam meliputi pengertian, desar, tyjuan dan
faktor-faktor Pendicikan Agama Idam Sedangkan sub bab hakekat kurikulum meliputi
pengertian, garu dan kurikutum dan prinsip dassr kurikulum.

BAB Il merupaken bagian penclitian yang mana besisikan mengensi gambaran
unmm tempat penelitian, berisikan letak goegrafis, sejarah singkat berdirinya, strukur
organisasi, keadaan guru, keryawan dan siswa serta sarens dan fasilitas pendidikan.

BAB IV berisi tertang pelaksanaan pendidikan agama Islam kwikulum 1994 &
SMK Wiworotomo Purwokerto, berisikan ruang lingkup/materi Pendidikan Agsma
Islam, pelsksanaan proses belajar mengsjar, hasi] prestasi siswa dalam mats pelajaran
perdidikan agema Islsm.

BAB V merupaksn penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata

PEmKup.



BAB I
PROSES PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SEKOLAH

A. Pengertian Pendidikan Agama Jslam

Sebelum menguraikan lebih jeuh tentang Pendidikan Agama Islam perlu terlebib
dahulu kita kupas pengertian pendidikan dan pendidikan Islam.

Mennrut M. Langeveld, pendidikan adalah pemberian bimbingan dan bantuan
rohani bagi mereka yang measih memerlukan (Dikutip Sutari Imam Barnadib, 1989:
25).

Sedangkan pengertian pendidikan dalam buku “Segi-segi Pendidikan Yslam”,
pendidikan diartikan sebagai ussha manusia unfuk membawa si anak yang belum
dewasa dalam arti sadar dan man memikn! tanggung jawab atas segala perbuatannya
secara moral (Sutari Imam Bamadib, 1987: 15).

Pendapat lain mengaiskan bahwa pendidikan adalah proses budaya untuk
meningkatkan harkat dan martsbat manusia, melalui proses yang panjang dan
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan terjadi melalui interaksi insani tanpa batasan
ruang dan wakiu. Pendidikan tidak dimulai dan dialhiri di sekolsh. Pendidikan dimuiai
dari linglungan keluarga, ditanjutkan dan di tempat dalam lingkungan masyarakat dan
hasilnya digunakan linglungan sekolah, diperkaya dalam lingkungan masyarskat dan
hasil-hasiloya digupakan dalam membangun kebidupan pribadi, agama, keluarga,

masyarakat, bangsa dan negaranya (Nana Sudjana, 1988: 2),

13
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Definigi-definisi tersebut di atas dapat kita ranglum bahwa dalam kegiatan
pendidikan ada tiga unsur, di antaranya yang mendidik dan fujuan yang hendak dicapai,
yang akhirnya akan dipengaruhi dan ditentukan oleh isi atan materi yang akan diberikan.

Sedangkan pengertian pendidikan merupakan penataan individual dan sosial

yang dapat menyebabkan seseorang tmduk taat pada Islam dan menerakannya secara

sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat {Abduwrrahman an-Nshlawi,

1092:41).  {~
Menurut Omar Muhammad at-Toumy al-Syaibany, pendidikan Islam diartikan

sebagai usaha mepgubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atan
kehidupan masyarakat dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalmi proses
kependidikan (perubahan it dilandasi dengan nilai-nilai Islami) (H.M. Arifin, 1994:
Wy,

Sedangkan mentrut pendapat Ahmad D. Marimba dalam bukunya “Pengantar

Filsafat Pendidikan” mengemukakan bshwa pendidikan Islam adalah bimbingan atan

pimpinan secara gadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si

terdidik menuju terbentukuya kepribadian yang utama (1989: 19). L‘fadi pengertian

pendidikan Islam itn terdapat beberapa unsur pokok lain:

1. Usaha (kegiatan) bersifat bimbingan secara sadar.

2. Ada pendidik atau pembimbing atau penolong.
3. Adaymng dididik dan si terdidik.

4. Bimbingan ity mempunyai dasar dan tujuan.

Dalam usaha ity periu alat-alat yang dipergunakan,
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Berangkat dari definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalzh nsaha untuk memberi bimbingan kepada snak didik dan mempunyai tujuan
pada pemshaman, penghayatan serta pengalaman ajaran-gjaran Islam, agar menjadi
milik dan pedoman dalam segala lapangan hidup. Dengan demikian terciptanya insan
yang cakap melaksanakan kegiatan keduniaan, dan amalan-amalan akherat schingga
tercipta kebahagiasn bersama antara dunia dan akherat secara seimbang.

Definisi-definisi di atas, baik berkenaan pendidikan dan pendidikan Islam, kita

bisa kemukakan tentang pendidikan agama Islam. Menurut para ahli Pendidikan Agama

Islam dituliskan babwa:

«pendidikan Agama Islam adalah nzaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
meyakini memghanmi, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan pelajaran dan atsn latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalan} hubungan kuriknlum antar wmat beragama
dpfam masyarakaf untuk mewnjudkan  persatuan nasional” (Petunjuk
Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam pada SLTP, 1994: 30).

Sedang] Zakiyah Daradjat dkk, dalam bukunya ‘“Hmu Pendidikan Islam™

berpendapat Pendidikan Agama Islam ada beberapa pengertian:

1. Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap ansk didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahanti dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
Pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran Islam.
Dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap amak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidiken ia dapat
memahasmi, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telzh
diyakininya secard menyeluruh, serta menjadiken ajaran Islam itu sebagai suatu
i a domi keselamatan dam kesejahteraan hidup di dunia maupun di

pandangan
akherat kelak (1991 86). .
Dengan demikian pengertian Pendidikan Agama Istam mempunyai makna yang

badi o

uas, yakni suafu upaya atan usaha secara sadar, dengan melalui bimbingan atau Jatihan
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dalam rangka memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
yang telsh diyakininya secara menyeluruh dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kurikulum, serta menjadikan ajaran Islam itu
sebagai suatm pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahterasn hidup baik

chimia manpun di akherat kelak

B. Tujuan Pendidikan Agan= Isiam
Pendidiken adaleh upaya untuk memanusiakan manusia Mamsia pads

hakekainya makhluk Tuhan yang paling tinggi dibandingkan dengan makhiuk lain
ciptaan-Nya, disebabkan memiliki kemampuan berbahasa dan akal pikiran/rasa
sehingga manusia mampy mengembangkan dirinya sebagai manusia yang berbudaya.

Kemampuan juga mengembangkan  diri  dilakuken melalui intersksi dengan

linglungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
Tujuan pendidiksn adalah perubahan yang diharapkan kepada subyek didik

getelah mengalann proses pendldlkﬂﬂ ba:k pada tmglmh laku md1v1du kehldnpan o

pnbadl manpun kehidupan komunal masym'akat yang melmgkupmya ( AChﬂlaﬂl 1992 /7.

59). Oleh karena fyjuan pendidiken merupakan fuktor dominan bagi jalannya

pendidikan, maka perlu dirumwoskan dengan sebaik-baiknya, sebelum akiivitas

pendidikan dilaksanakan.
Dalam masalah tujuan pendidikan Islam ini akan penulis sampaikan beberapa

pendapat pakar pendidiken, yang merumuskan tentang fujuan pendidiken Istam,

ungkapan-!mgkﬂpm yang sesungguhnya hanya berbeda redaksionalnya saja, esensi yang

dikandungnya adalah sama, misalnya dalam bukunya Atmad Tafsir yang berjudut “Timu
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Pendidikan Islam” disebutkan bahwa Al Attas menghendaki fjuan pendidikan Islam

adatah menjadi manusia yang baik.
Al-Abrasyi menghendaki tujuan akhir pendidikan Islam adalgh “Manusia yang

berakhlak mulis”. Mynir Munsyi menyatakan bahwa fujuan akhir pendidikan Islam
adalah “Manusia gempurng’. Menurut Abdullsh Fattzh Jalal tujuan umnm pendidikan
Islam adalah “Terwujudnya manusia sebagai hamba Allah”. Sedangkan Muhammad
Quthb merumnskan tijuan umbm pendidikan Islam adalsh “Manusia yang takwa”

(1992: 46 & 48). Se}mjumW Omar Muohammad al-Tommy al-Asyaibany

mengemukakan bahwa:

“Tujuan pendidikan jslam adalah perubahan yang diusahakan dalam proses
penvicikn itk mencapainya baik pada tingkah I individu dari kehidupan
masyarakat serta pada alam gekitar di mana individn itu hidup atem pada proses
pendidikan ito sendiri dan proses pengajaran sebagai suat: kegiatan asasi dan
 sebagai proporsi di antars profesi asasi dalam masyaml;}af’ (1979:299).. > - -
S Tr o1 M o

Tujuan pendidikan menurut Al Qur’an dapat dibedakan menjadi 4 (empat)

inacam di antaranyi

1. Memperkenatkan kepada manusia akan tempatnya di antara makhfuk- S Lain
dan akan tanggung jawab perseoranganaya dalam hidup ini. makh
2. Memperkenalkan kepada manussa akan hubungan-hubungan sosialnya dan

' jawabnya dalam rangka suaty sistem sosial manusia. f
3. Memperkenalkan kepada mamisia akan makhluk (alam) dan menjadikannya untuk
memahami hikmat (T ahasia) Penciptanya dalam menciptakannya dan memungkinkan

manusia unfuk menggunakannys- , .
4. Memperkenalkan kepada manusia akan Pencipta alam ini (Omar Muhammad al-

Toumy al-Asyaibany, 1979: 42(1)‘._\1 A I‘;)

Dari pandangan Islam tentang tujuan pendidiken Islam tersebut tampakiah

dengan jetas bahwa tujuan asasi dari adanya manusia di dalam alam ini adalah

beribadah dan nnduk kepada Allah, serta menjadi khalifah di muwka bumi untuk
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memakmurkannya dengan melaksanakan syari’at dan menaati Allah SWT serta dalam
rangka untuk menghindari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama.

Dengan demikian pendidikan yeng sadar dan bertujuan kepada' Allsh SWT,
telah meletakkan asas-asasnya bagi seluruh menusia di dalam syari’at Islam. Oleh

sebab itn, sudah semestinya dalam mengkaji pendidikan lebih dulu menjelaskan

tujuannya yang luhur, sehingga tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan hidup,
yakni beribadah kepada-Nya. Begitu pula pendidikanpun harus mempunyai tujuan yang
sama vaitu mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkeh laku serta

perasaannya berdasarkan Jslam.

C PFaktor-Taktor Pendidikan Agais Islam A

Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, perln diperhatikan adanya

faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan agama

tersebut.

Faktor-faktor pendidikan itu ada S5 (linia) macam, di mana faktor yang satu

dengan yang lainnysa metnpunyai hubungan yang erat kelima faktor tersebut, antara iain:

1. Faktor Anak Didik
k didik merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan, sebab

tanpa anak didik maka p

pendidikan. Seorang pendidik harus mengetahui sepenuhnya kondisi anak, karena

seringkali tid

endidikan tidak akan dapat berlangsung untuk keberhasifan

ok semua usia perkembangan seorang mengalanyi perkembangan yang

sama jauhnya
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Dengan demikian anak harus dididik, karena pada hakekatnya anak itu
makhiuk susila Tanpa pendidikan ia tidak akan mencapat tingkat kesusilaan. Anak
menurut sifat-gifatoya dapat didik dsn mempunyai bakat-bakat dan disposisi untuk
dapat dididik.

2. Faktor Pendidik

Pendidik merupakan salah safu faktor yang sangat penting, karena pendidik
itulah yang akan bertanggung jawab dalam pembentmken pribadi anak didiknya,
terutama pendidik (Pendidikan Agama Islam). Ja mempunyai pertanggungjawaban
yang lebih berat dibandingkan dengan pendidik pada umumnya, karena selain
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran
Islam. Ta bertanggung jawab terhadap Alieh SWT.

Adspun tugas pendidik agama pada umumnya adalah:
a Mengajarkan ilnmpengetahum agama Islam
b. Menanamkan keimanan kep:uli:f:daim1 jiwa anak
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia. R
Menurut M. Athiyah al-Abrasyi, mengemukakan pendapatnya, supaya guru

agama dapat melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya harsus memitiki

gyarat-syarat, di antara:
a Cury agama harus zuhud

b. Bersih jasmani dan rokhani

c. Bersifat pemanf sabas dan pandai menahan diri



d. Seorang guru harus terlebih dahuln menjadikan seorang bapak sebelum ia

menjadi seorang gunt
e. Mengetahui tabiat dan tingkat berfikir anak

£ Menguasai bahan pelajaran yang diberikan

Dengan demikian guru harus memiliki sysral-syarat yang harus dimiliki
daiam mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai adanya tujuan, sehingga guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat

sesuafy yang terjadi di dalam membantu proses perkembangan siswa dan

penyampaian materi pelajaran.

3. Faktor Tujuan

Tlljllﬂn pendldlkan adalah faktor yang penﬁng, karena tujuan merupaken arah
yang hendak dituju oleh pendidikan its. Demikian halaya dengan pendidikan |

maka tujuan pendidikan agama itulah yang hendak dicapai dalam

kegiatan/pelaksanaan pendidikan agama.
Adapun tujuan pendidikan dan pengajaran agama dapat di menjadi

fujuan umum dan tujuan khusus, secara tujuan unum, meliputi:

a Tujuan nasional
b. Tujuan institusional
¢. Tujuan kurikuler

d. Tujuan jnstruksional
Sedangkan tujuan Khusus adalah tujuan pada setiap tahap yang dilalui oleh

pendidikan it, misaloya tujuan pendidikan agama di SD berbeda dengan SLTP,
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tujuan pendidikan agama di SMK berbeda pula dengan di Perguruan Tinggi
{Suharsimi Arikunto, 1983: 28).

4. Faktor Alat Pendidikan
Alat pendidikan adalsh perbuatan atau sitvasi yang diadakan untuk mencapai

tujuan pendidikan (Sutari Imam Bamadib, 1982: 40).

Dengan demikian yang di maksud alat pendidikan agama adalah segala

sesuafu yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan agama

Alat-atat pendidikan cukup banyak akan tetapi dapat dikelompokkan menjadi 3

{tiga) yaitn:

a Alat pengajaran agama

Alat pengajaran agama dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) macam yaitu:

a) Alat pengajaran klasik
b) Alat pengajaran individu
¢) Alat peraga
b. Alat pendidikan agama yang langsung
Alat pendidikan agama yang langsung yaitu alat-alat yang seifatnya menganjurkan

gaja dan dengan mekasud usaha, dengan menanamkan pengarnuh yang positif

terhadap murid.

¢. Alat pendidikan agama yang tidak langsung

Alat pendidikaﬂ yang tidak langsung yaitu alat-alat yang bersifat pencegahan dan

pembasmi an hal-hal yang bertentang dengan meksud usaha (Zuhairini, 1983; 53-

54).



5. Faktor Lingkungan/Milieu

Lingkungan/milien mempunyai peranan yang sangaf penting, terhadap
berhasil tidak tidaknya pendidikan agama, karena perkembangan jiwa anak itu
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungamya Linglkungan dapat memberikan
pengaruh yang positif maupun pengaruh yang positif maupnn pengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan jiwanya, dalam sikapnya, dalam akblaknya maupun dalam
perasaan agamanya.

Menuryt Muchtar Yahya dalam bukunya “Fannut Tarbiyal™ mengatakan:
“Saling meniru di antara anak dengan temammnya sangat cepat dan sangat kuat.
Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, sehingga dengan
astikan bahwa hari depan anak adalah tergantung kepada

demikian kita dapal mem

keadaan masyarakat di mana anak itv berganl” (Subarsimi, 1983: 54-55).

D demikian lingkungan hendaknya mendapat perhatian yang besar,
schingga senantiasa dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap anak.

Beberapa ahli pendidikan membagi lingkungan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu:

a Linglamgan keluarga

b. Lingkungan sekolah
Lingkungan masyarakat (Sutari Imam Barnadib, 1982: 40).

erarti pendidikan nak merupakan tanggung jawsb bersama antara

c.
Hal ini b
orang tua, pemerintah dan masyarakat Oleh karena itu orang tua, pendidik (surs)

maupun pelaku pendidikan bahkan pemerintah khususnya, haryg memberikan



linghungan yang sebaik-baileya kepada anak didiknya, agar terbentuk kepribadian
yang sosuai dengan cita-cita dan tujuan yang dikchendakinya

Uraian di atas jelas, bahwa kelima fuktor pendidikan saling menunjang
dalam pencapaian pendidikan yang dari kelimanya merupakan gestalt, vaifu satu
keselurnhan yang berarti, apabila salah satu dihilangkan maka tidak akan berarti

L]

1 i?.':

bagian-bagian tersebut.

. Pelaksanaan Kurikadim Pendidikan Aganm Islam

¥ 5 * i ¢ .1 : LE) .
Dalam bukumya Oemat Hamalik “Furikulum dan Pembelajaran” mengartikan

urikulum dapat dilihat dari (1) isi dan materi, (2) kurikahim sebagai rencasa

pembelajaran dan (3) kurikulum sebagai pengalaman belajar.
emuat isi dan materi pelajaran: kurikuhm ialah sejumlah mata

1. ¥Furikolom m ;
haru sditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk mempengaruhi

pelajaran yang

sejunlah pengetahuan.
3 Kurikulum sebagai

pendidikan yang disediak

rencans pembelajaran, kurikulum adalah svafu porgam

an untuk membelajarjan siswa (

3 Kurikulum sebagai pengalaman belaj_ar. Kuniknlum tidak hanya terbatas dalam
ruang kelas saja, inelain mencakup kegiatan-kegiatan di luar kelas.
Kuyrikulum adalah seperan,gl{at rencana dan pengaturan mepgenal izt baban
penyelenggaraan kegiatan belajar mengagar (1994: 17-18).

gesuai dengan arti trikalue di atas, maka bisa mengambil pengertian
ki ikulum pendidikan agani.

¥ urikulmm pendidikan agama adalah semua pengetalwan, akifitas (kegiatan-

kepiatan) dan juga pengahmlm!-pe"ga]amf"‘ yang dengan sengaja dan secata sistematis

diberikan oleh pendidik kepada anak didik dalam rangka mencapai fujuan pendidikan

agarna {Zuhaf-riui, 1983 59).
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Sesuai dengan perkembangaonys, bahwa pendidikan dan pengajaran merypakan

suaty sistem, sama halmva dengan sistem yang ada pada organ-organ twbuh dengan

beberapa kompornen Dalam proses belajar atau pendidikan juga tidak tepas dari

kurikulum, hingga kurifulum juga mempunyai komponen-komponen yang utama adalah

tujnan, isi atau msteri, proses stau metode dan media serta evaluas. Komponen

tersebut saling berkaitan erat sati saina lain, antara {aim:

1. Tujuan

tyjuan memegang

Telah dikemukaksn bahwa dalam kusikulum (pendidikan) atau pengajaran,

peranan penting. Dalam proses pembelajaran dibedakan menjadi

tuj uan instruksional unRuM dan instruks onal khusus,

a.

Tujuan instruksional umum adalah tjusn yang sudah dirumuskan dalam

faikulum, karena ifu gury tidak merummskan sendini, tingeal menputip saja,

untk pendidikan agama Istam tujusn instruksionsl wmm tercaptum dalam

pedoman tentang kurikulum pendidikan agams yang dikeluarkan ofeh

Departemen Agama.
Thjuan in struksional Khusus, adalah merupakan hasil perumusan dari gure
sendiri sebagai penjaburan d3
am kegiatan belgjar menggiar di dalam kelas, tujuan-tujusn khusus

ri tyjuan igstuksional wmm (Subarsimi, 1983;

144). Dsl

jebih diutamakan karens 1ebih jelas dan mudah mencapainya (1997: 103)

2. Isi/materi

di

Setelah diketahui tujuan instruksional ummwan yang akan dicapai, keroudian

rumuskan tyjuan ipstruksional khusus, maka dapat ditetapkan pula bahan pelgjaran



yang akan disajikan kepada murid. Bahan pelajaran tersebut harus sesuai dengan

fujuan instruksiomal yang akan dicapai dalam pengertian tidak boleh berbeda dari

tujizan instrukeional vang telah dirumuskan {Zuhairini, 1983: 145},

3. Proses/Metode Mengajar
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,

membimbing fasilitas bagi siswa umuk mencapai ssatu tuyjnsn. Gun mempunysi

tangeung jewab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi delam kelas untuk

membant perkembangan siswa (Stameto, 1991:97). -

Hal im menggambarkan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan oleh guru

dan oleh muzid selam proses pelajaran itu berlangsung. Untuk itu diperd

mengajar yans ofektif, Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa

belajar siswa Yang ofektif, maka diperiukan adanya metode dalammengajar sebagai

berika:
Metode mengajar m
a dalam berhasil atau tidaknya pendidikan.

erupakan salah satu alat pendidikan yang penting dan

besas peranantiy
Apabila kita pethatikan dalam proses perkembangan Pendidikan Agama
dam. metods tidak bisa fepas dalam fubunganya dalam hibunginya dengan
komponen-komporen . komponerr komponz pendidikan lainnya seperti wjuan,
materi, evaluasi dan jainnva. Oteh karena itn dalam pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam diperiukan suatu pengetatman teniang metodologi Pendidikan Agama Istam

ndidik dapat memperoleh pengertian dan kemampuan

api dengan pengetabuan dan kecakapan profesional.

mendidik y3ng difengk




Belajar” mengemukakan b

Menurut Winamo surakhmad dalam bukunya “Inferaksi Mengajar dan

erbagai metode mengajar & dalamkelas, yaitw /.’

a. Meiode ceranmb

b.

C.

¢

Metode caramah ialah sualy metode di daiam pendidikan di mana cara

menyampaikan pengerﬁan-pengertian materi kepada mnsk didik dengan jalan

penerapgan dan pennturan SeCar lisan

Metode driil (1atihan)
Metode driil yaifn suatt metode dalam pendidikan dan pengajaran

dengan jalan melatih anak- anak terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan

Metode driil biasanya di gunakan pada pelai asran-pelajaran yang bersifat

motoris. geperti pelajaran menudis, pelajaran bahasa dan keterampilan

Metode pemberian 1UE2 (resi
sering disebut dengan metode di mana murid diberi tgas

tasi)

Metode in

g luar jam pelaj aran. Dalam pelaksanaan metode ini, anak-anak dapat

A ?dah hanya ¢ rumah, tapi bisa di perpustakaan dan

Khusus
mengerjakan tugasty

nya wntuk (Bpertanggmgi aw abkan.

sebagai

wMetode dokumentasi

Metode dolmentasi adalsh suatu metode mengajas di mana seorang gur
§ u

orang 18in Yang sepgaja dinintai atau mwid sendiri menperlihatkan pada

soturub kel as tentang/proses kaifivah melakukan sesuatu (misalmva, proses ca
va. ra

il

qubil air muka:

mengad
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Seimbungan dengan alat pendidikan yang berupa metode mengajar ind
hendakmya gurwpendidik menyadari batwa adamya bermacam-macam metode

mengajar seorang gury agama tidak boleh tertalu fanatik terhadap pemakaian saw

metode tertentu saja, seba gai sikap yang baik hendakiva giru agama selalu bersedia

mencoba, mengadakan eksperimen pemakaian bermacam-macam metode, memilih

dan menilai mana yang Kkiranya paling baik dan paling tepat dipergunakan.

Di samping it guru agama harus mampu mengadakan korelasi dan kombinag

antara saty metode g metode-metode lainnya, sehingga pelajaran dapat berlangsung

tebih baik dan dapat tebih berhasil.
Selain daripada iU, gebagsi bahan pertimbangan dan dasar pemilihan
meotde adalah:

1) Persesuaian dengan tujLan pendidikan Agama.

2) Persesuaian dengan waki. tempat dan alat-alat yang tersedianya dan tugas guru

Agama.

3) Persesusian dengan jemis kegiatan-kegiatan yang tercalup dalam pendidikan

Agama.

4) Menarik perhatiag murid.

Maksudnya harus dipahani oleh murid.

5)
ecakapan dan pribadi gurn Agama yang bersangkutan |

6) Sesusi dengan

Bloom mengemuldm
ipdividu yaitu domzian kognitif, domain afektf dan domain

n tiga kategori hjuan mengaiar sesnai dengan domain-

domain perilakv
ogritif berkenaan dengan penguasaan kemampuan-

ik Domaid k

psikomotor
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kermampuan intelektual atau perfikir. Domain afektif berkenaan dengan penguasan

dan pengembangan perasad, gikap, minat dan nilai-pilai. Domain psikemetorik

menyangkut penguasaai dan penguasaan dan pengembangan keterampilan motorik

(1997: 103).- 1 ¢ )

Proses belajar merupakan prosesyang kompleks sifatnya. Hal ini disebabkan

banyakiya unsur yang sangat berpengaruh dalam kegiatan tersebut, guru merupakan
faktor vang berpengaruh di samping faktor siswa, demikian jugs tujuan, kondis
maupun situasi yang terlibiat {angsung bagi proses belajar mengajar seorang guru

harus memilki pandangan yang luas menguasai substansi yang berhubungan dengan

pengajaranmya secard geksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bag

siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarmya untuk mememdn hal tersebut guru

dituntut Mampu mengelole proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan

kepada siswa, sehinggaid oy belajar karens memang siswalsh subjek utama dalam

belajar.
h terperinci WEAs guru berpusat pada:

ik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tjuan

Secara lebi
a. Mendidik dengan ti
baik jangka pendek maupun jangka pagang.

b, Memberi fasilitas pencapai tjuan melaiui pengalama belgjar yang memadai.

aniy perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap nilai-nilai dan

c. Memb
diri. Datam proses belajar mengajar guru ftidak terbatas sebagai

penyesuai an
pgptataran akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab

pewafnpai an ilmn Pe
an peckonbungn kepribadian Sswa L has mamp

akan kGSEIIﬂ'




menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merang
SATIG

siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuti kebutuhan d
n dan

mienci ptakan tujusn.

4. Media/falat

Media mengajar merupakan segala macam bentuk perangsang dago slat

£ - ymg
disediakan gurp nmuk mendorong siswa belajar. Bisanya alat peraga bersifat audi

udio

visual, jenis alat peraga imilah yang diperlukan. Alat peraga audio visual dapat
q

dibagi 3 (tiga) jenis pokok, yaiti:

ran, yaitu menuntut indera penglihatan antra lain; tape

a. Alat peraga pendeng?
ang menuntut indera penglihaten, antara lain cart,

b. Alst peraga penglihatat ¥

bahn-bahan tlisan
n — pendengaranyang mesuntut kesiapan mata dan telinga

¢. Alat peragad penglihata nd
antara Jain: flm bicara, televisd dan jainnya (LL. Pasaribu, 1983: 35)

Hat di atas gimaksudkan unbik menunjang fercapainya tjusn belsjar

mengajar.

5. Evaluasi (Penilaian)

Dengan evaluasi (penilaian) dimaksudkan untuk mengukur kemajuan suaty

ussha berdasarkan fujuan yang hendak dicapai. Jika kita ingin melihat kemajuan

gecara secard konting m

pukanlah alat seleksi tetapi merupakan alat pengabdi ata
11

by ) R
aka harus engtkut kemajuan itu. ini berali penilajan harus

terus menervs. Penilatan
alat pendidikan.
Pelaksanaan ey

dalam empat mac3MH-

ojuasi ditinjan dari sasaran, yang hendak dicapai d
apat

dibedakan ke yaita:

_ Ei




Bvaiuasi formatif. valmi evaluasi yang dilakeanakan setiap Kkali selesai

pelaksanaan pengajaran tertent. Manfaat atau sasaran yang hendak dicapai

adatah unfuk meniltal keberhasilan proses belajar mengajar untuk suaty bahm
1

peiajaran tertentu.

b. Avaluasi sumatif. Evaluasi yang dilaksapakan setiap akhir pengajaran pad
a

suaty program atau sejumlah unit pelajaran tertertu. Sasaran yang hendak dicapai

gdaleh menilat keberhasilan program belajar atauw krikulum berdasarkan

pengalaman belajar diperoleh siswa.

c. Evaluasi diagnosiik. Evaluasi yang dilaksanakan sebagsi sarana diagnose

Evaluas ini bermanfaat unfuk meneliti atau mencari sebab kegagalan atau &
mana letak kelemahan SI5W3 dalam mempelajari bahan pelajaran tertentu.

4 Pvaiuasi penempalan: pila kurikulum memmiut sdanya pembedasn siswa
berdasarkan kel ompok, baik dalam keberhasilan atau program yang dipitib
Menetukan penerrmtaﬂ siswa dapal dilakukan berdasarkan hasil evsluasi

(Muhasmmad Ali, 19 g4: 130).
anp menilal +asil belajar yang dilakukan oleh giru dalam 2 (du)

Nana Sudj

tahap, yaiflt

 onitsian dilokukan pads ST ProOSSE eI mengajar yang sering discbut

peri]aian formatif
vodua, penilaian yang dilakukan pada akhir program unit

. Pergiaian tahap
misalnys aklir

catur wulan atau akhi ilai
- T semester. Penpilaian im
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2 . . - . a

para siswa {1991: 16).

Menurut Moh Uzer US
Jer Usman, unfuk menentukan keberhasilan belaj
ar siswa

setidakiya ada 5 (]iﬂ'lii} faktor vang meiy i
g 3 yans 1pe11garuln efekiifitas pengaj
pengajaran (1992: 16
" ):- '

yaiti:
2. Melibatkan siswa secara akif

Mengajar adalah membimbing kegiatan beliiar &
¥ ajar sigwa «ehin .
t eca 14 mau

¢ sigwa sangat diperlukan dalam kegiatar
Statan

belajar. Dengan demikian, aktivita

sohingga siswalah yans harus akif, s
§ , sebab siswa sebaga
h agai subjek

belajar mengajar,
didik adalah yang merencanakas dan ia sendiri

vang melakzanakan belaj
' elajar. Salah

safy upays dalam rangha menciptakan belajar men i
; - pajar yang efekiif d
o an efisien
) Belgjor Akf (CBSA). Sefiap pru harus tahu bahwa

yakni dengan C‘ara Sisten
qra aktif dapat mencapai hasil yang diinginkan

keterlibatan anak seC
t can perhatiail SisWa

b. Menarik mina
mengaj ar yang efektif adalah adanya mi
ya minat dan perhatia
n

K ondist pelajar

r. Minat merupakan suatt sifat yang relati
g relatif meneta .
ap pada diri

gigwa datamt pelaja
corang akun melakukan sesuatu yang diitinat
inya,

geseorang. Dengan minat gese

an persifat

tebih gementara, ada kalanya timb
ul dan adak
b alanya

Pperhafi
rilang. perhatia

pusat (terkons

mengt nada? (dug) macam vaitu:
i} perhatian entrasi)

an terbagi (8 dak serkosentrasi).

2) perhail
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¢. Membangkitkan motivasi siswa

Motivas adalah sugtu proses untuk menggiatkan motif-motif
- menjadi

kegiatan atau tingkah laku untuk memenuthi kebutuhan dan mencapai ty
juan atau

keadaan dan kesiapan dalam diri individu yan i
vang mendorong tingkah lakunya
5 untuk

berbuat sesuaty dalam mencapai suatu tujuan
tertentin 'Pugag
5 guru adalzh

membangkitkan motivasi anak schingea ia melakukan belzjar. Motivas d
: apat

fimbul dari dalam diri individu (instrinsik) dan dari lnar individu (ekstrinsik)
kstrinsik).
d. Prinsip indivi dalitas

Menyamaratakan sermiia siswa ketike gur :
U, HIERgar sec .
secara klasikal

suai dengan prinsip individualitas kurang sesua) den
B ' gﬂ"

hakekstuya lurang se
prinsip jndivi dualitas. etidak-tidaknya guru harus menyadari bahwa seti
2 setiap

dividy siswa memilitd pesbedaatt Pengajaran individual bukaniah semata-mat
-mata

harya ditujukan pada seseorang saja melainkan dapat saj
ja

in
pengajaran yang

kan kepada sekel ompok siswa atau kelas.

dituju
Namuf dengan sengaku dan melayai  perbedaan-perbedaan
perseorangsn S5% sehingga perggjaran im memungiinkan berkembangiya
masing-masing sigwa secird optimal.
alam peragsan

e. Pengal aran d
ofektif horus dimulai dengan pengalaman langsunpg at
au

Befajar Y&

yonghkret d3n menuju kepada pengalaman yang Iebih abstrak Belaj
- Belajar

pe[}ga] aman
Jgibantu dengan alat peraga pengajaran daripada bila si
iswa

bih ekaﬁfjika

akan 1@
pantu dengant alatp

belaj ar tanpd di eragh pengajaran,



Dengan Sural Keputusan No: 402/1I/ 9168 tanggal 26 Febmari 1968 sambil

menunggu Surat Kepufusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah menegerikan 2

jurusan pada STM bersubsidi Purwokerto yaitu:

1. Jurusan Bangunan Gedung dan bangunan Air - (Negeri)

7. Jurusan Mesin dan Listrik — (Subsidi}

Dengan pertimbangan bahwa jurusan pindsh lokasi dari komplek JI. Jenderal
gatort Soebroto ke Jalan Raya Barat Kalibogor terhitung mulai Talun Ajaran

1969/1970 dengan sepengetabuan Bupati Kepala Daerah Tingkat I Kabupaten

Banyumas.

pada tahun 1976 STM Negeri pindah ke Jalan Jenderal Gatot Subroto sedang

STM bersubsidi tetap menggunakan iokasi di Jalan Jend Soedirman Barat (Raya
Barat) Desa Rejasari Kalibagor hingga sekarang dan secara bertahap pembangunan
3 STM Subsidi/Yayasan Penyelenggara Sekolah.

diteruskan oleh BP-
dengan Petunjuk Dirjen PDM Depdibud Republik

Pada tahun 1977 sesuat

Indonesia sekolah diberi pengenal “Wiworotomo” dengan Surat Keputusan Nomor:

ogal 4 Oktober 1977 dengati berbagai pertimbangan maka jurusan yang

$5100/D.77 tan

ada dltambﬁh dan dl!engkﬂpl afas dasar Sill:b kelayakan Pada kriteria pembukaan

program study/jursssh barn pad
angunan Gedung dan Bangunan Air terhitung Tahun Ajaran

a Dirjen Dikdasmen Depdikbud Jakarta, maka

dibukalsh Jurusad B
1976/1977 dan pada W0 gjaran 1985/1986 Jurusan Bangunan Air ditutup dengan

pertimbangan tertentt

dgunakan adalah adalah kurikulom SMK sekarang




2001 mendapatkan jenjang akreditasi dan status sekolah

Tahun ajaran 2000 —

dikaui dengan Nomor: 4203360001, Status sekolah dikani dengan yang sebelumnnya
STM menjadi gekolah Menengah Kejuruan (SMK) Wiworotomo ini mengalam tiga

periode:

1. Tahun 1958 — 1960 stalus gwasta penuh

2. Tahun 1961 — 1989 . gtatus bersubsidi
gtafus diakui

3. Tahun 1990 - 2000

C. Struktur Organisasi
Untuk meningkalkaﬁ efektifitas dan efisiensi proses pendidikan dan pengajaran,
formal memiliki struktur organisasi. Adapun struktur

o Kejurvan (SMK) Wiwerotomo dapat dilihat dalam

i Sekolah Menens

maka tiap lembagd pendidikan

organisas
lampiran 1.
D. Keadaan Guth Karyawan dan SIS
mengajar, U mempunyai fugas untuk mendorong,

elajar bagi siswa uniuk mencapai tujuan. Dari

membimbin
- gekolah Menengah Kejuruan Wiworotomo,

o mengdiar

sejumlah gurt yan
i dan mengajar sesuai dengan disiplin ilmu

yang ada, sehings kond!
be iaiﬂf meng
dan suasana pros®®
i fuk mengefabt ui personel Surt Sekolah Menengah Kejuruan
)
angkan
Sedangk wokerlor © g perjumlah 55 orang, 11 orang gura
- Pul
r(}t()fno

(SMEK) Wiwo
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